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ABSTRACT

Idin Putra Jaya's Welding Workshop is a welding workshop engaged in the manufacture of iron fences. In
operation there are still hazards found. Based on historical data from 2020 to 2022 there are 6 types of work
accidents that often occur. Seeing the conditions of work accidents that occur, it is necessary to analyze the
risk of work accidents and provide hazard control. The method used in this study is Job Safety Analysis (JSA)
to find out the results of the risk analysis of work accidents in welding workers. To find out the design of
Standard Operating Procedures (SOP) for safe welding work. Analysis of the risk of work accidents in welding
workers is as follows: analysis of work stages, hazard risk analysis then given hazard control. There are 3
parts of work including cutting, welding and smoothing. In the cutting section there are 5 stages of work, 14
hazard risks and 18 hazard controls. In the welding section there are 8 stages of work, 17 hazard risks and 25
hazard controls. In the refining section, there are 3 stages of work, 5 hazard risks and 11 hazard control risks.
Standard Operating Procedures for safe welding work are as follows: SOP for the cutting section consists of
an analysis of the hazards of the cutting process, preparation of Personal Protective Equipment (PPE),
preparation of cutting tools, start of work and end of work. The SOP for the welding section consists of hazard
analysis of the welding process, preparation of PPE, preparation of welding equipment, start of work and end
of work. The SOP for the refining section consists of hazard analysis in the refining process, PPE preparation,
preparation of refining tools, start of work and end of work
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ABSTRAK

Bengkel Las Idin Putra Jaya merupakan bengkel pengelasan yang bergerak di bidang pembuatan pagar besi.
Dalam pengoperasiannya masih terdapat bahaya yang ditemukan. Berdasarkan dari data historis pada tahun
2020 hingga 2022 terdapat 6 jenis kecelakaan kerja yang sering terjadi. Melihat kondisi kecelakaan kerja
yang terjadi maka perlu dilakukan analisis risiko kecelakaan kerja dan diberikan pengendalian bahaya.
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Job Safety Analysis (JSA) untuk mengetahui hasil analisis
risiko kecelakaan kerja pada pekerja pengelasan. Untuk mengetahui rancangan Standar Operasional (SOP)
kerja pengelasan yang aman. Analisis risiko kecelakaan kerja pada pekerja pengelasan adalah sebagai berikut
: analisis tahapan pekerjaan, analisis risiko bahaya kemudian diberikan pengendalian bahaya. Terdapat 3
bagian pekerjaan diantaranya pemotongan, pengelasan dan penghalusan. Pada bagian pemotongan terdapat
5 tahapan pekerjaan, 14 risiko bahaya dan 18 pengendalian bahaya. Pada bagian pengelasan terdapat 8
tahapan pekerjaan, 17 risiko bahaya dan 25 pengendalian bahaya. Pada bagian penghalusan terdapat 3
tahapan pekerjaan, 5 risiko bahaya dan 11 risiko pengendalian bahaya. Satandar Operasional Prosedur kerja
pengelasan yang aman adalah sebagai berikut : SOP bagian pemotongan terdiri dari analisis bahaya proses
pemotongan, persiapan Alat Pelindung Diri (APD), persiapan alat pemotongan, mulai pekerjaan dan akhir
pekerjaan. SOP bagian pengelasan terdiri dari analisis bahaya proses pengelasan, persiapan APD , persiapan
alat pengelasan, mulai pekerjaan dan akhir pekerjaan. SOP bagian penghalusan terdiri dari analisis bahaya
proses penghalusan, persiapan APD , persiapan alat penghalusan, mulai pekerjaan dan akhir pekerjaan.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Job Safety Analysis, Standar Operasional Prosedur

PENDAHULUAN dalam bidang sektor industri maupun bidang
Era globalisasi di Indonesia saat ini jasa. Dampak positif yang dirasakan oleh
menunjukan perkembangan yang positif sektor industri maupun jasa terlihat dari
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perkembangan sistem yang semakin baik.
Namun, selain dampak positif tentunya ada
dampak negatif yang terjadi  seperti
pencemaran lingkungan dan kecelakaan kerja.
Kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan
faktor lingkungan maupun kelalaian pekerja
itu sendiri. Kecelakaan kerja yang tidak dapat
dihindari menjadi perhatian untuk pemerintah
dalam mengupayakan keselamatan dan

kesehatan kerja bagi pekerja (1).

Dalam industri pengelasan terdapat risiko
kecelakaan kerja, pengelasan merupakan
salah satu proses bagian terpenting
manufaktur ~ dalam  industri  maupun
konstruksi. Dalam pengelasan, dua ataupun
lebih logam dihubungkan secara permanen
dengan memakai panas ataupun tekanan.
Bengkel pengelasan merupakan tempat
dimana proses pengelasan dengan memakai
berbagai metode, perlengkapan, serta bahan
yang sesuai kebutuhan. Bengkel pengelasan
kerap dihadapkan pada berbagai tantangan
serta permasalahan yang dipengaruhi oleh
mutu serta efisiensi pekerjaan pengelasan.
Sebagian masalah yang dialami bengkel
pengelasan antara lain kegagalan pengelasan,
ketidaksesuaian ~ dengan  standar  mutu
penyusutan  produktivitas  serta  lain

sebagainya.

Penerapan Standar Operasional Prosedur
(SOP) akan membuat organisasi bekerja
secara aktif, efektif dan efisien. Disisi lain
kinerja karyawan dapat ditingkatkan, kualitas
produk bisa terjaga dan tentu saja keuntungan
perusahaan dapat meningkat serta

berkembang. Jika sebuah perusahaan tidak
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memiliki aturan, pastinya semua kegiatan ope
rasional perusahaan menjadi tidak terarah,
arus kerja menjadi berantakan, dan kinerja
para pegawai pun tidak maksimal (2). Pada
prakteknya, penerapan SOP harus mencakup
seluruh bagian dalam bengkel pengelasan
karena hal ini akan menuntun para karyawan
untuk bekerja dengan baik dan disiplin. Oleh
karena itu, pada penelitian ini adalah ingin
mengevaluasi bagaimana penerapan standar
operasional prosedur yang telah dibuat dalam

rangka meningkatkan kinerja karyawan.

Penelitian ~ pada  bengkel  pengelasan
dimaksudkan untuk mengetahui tentang
faktor-faktor permasalahan yang sering
timbul, serta melakukan pemecahan masalah
yang baik dan tepat. Dengan adanya penelitian
ini, diharapkan bisa meningkatkan efektif dan
efisien pekerja, serta dapat mengurangi
kecelakaan kerja yang terjadi di bengkel
pengelasan. Penelitian ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan informasi melalui
observasi secara langsung di Bengkel Las Idin

Putra Jaya dan berdiskusi dengan pekerja (1).

Jumlah bengkel pengelasan yang bertempat di
JI. Bogor Kota Bandung ini ada 90 bengkel.
Terdapat 30 bengkel menyediakan berbagai
macam besi untuk perlengkapan kebutuhan
konsumen. Terdapat 60 bengkel pengelasan
yang memproduksi berbagai macam pagar
besi. Penelitian ini dilakukan pada salah satu
bengkel yang bernama Bengkel Las Idin Putra
Jaya (1). Proses produksi di bengkel
pengelasan dimulai dengan pemotongan
material dilanjutkan  dengan  proses

pengelasan, selanjutnya dilakukan proses
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penghalusan. Pada proses produksi pagar
terdapat pekerja yang bekerja tidak sesuai

prosedur perusahaan.

Tingkat Frekuensi Kecelakaan Kerja |F]
F=mnx 1 000000
M

I

Disgram Tingkat Frekw=nsi Kecslakaan
<erja (F]

Gambar 1:

Data yang dibutuhkan dalam pengukuran hasil
usaha keselamatan kerja penelitian ini yaitu
data jumlah kecelakaan kerja dan data jumlah
jam Kkerja karyawan (3). Berikut ini
merupakan langkah-langkah yang harus
dilakukan:

Tingkat frekuensi/kekerapan kecelakaan
kerja

Ditemukan para pekerja tidak memakai Alat
Pelindung Diri (APD) sesuai standar
operasional prosedur pada saat bekerja.
Akibatnya, sering terjadi kecelakaan kerja
yang dialami oleh pekerja karena tidak

menggunakan APD sesuai dengan prosedur

(4).

METODE

Pengukuran Hasil Usaha Keselamatan
Kerja

Menghitung  tingkat  frekuensi  untuk

mengetahui kekerapan suatu kecelakaan kerja

Flowchart Pengukuran Hasil

yang terjadi per satu juta jam kerja karyawan,
dengan rumus sebagai berikut:
F=nx1.000.000/N
Dimana :

F = Tingkat frekuensi kekerapan kecelakaan
n = Jumlah kecelakaan kerja yang terjadi

N = Jumlah jam kerja karyawan

Contoh perhitungan :

Jika diketahui jumlah kecelakaan kerja yang
terjadi pada tahun 2022 sebesar 5 dan jumlah
jam Kkerja karyawan pada tahun 2022 sebesar
283.500, maka perhitungannya adalah sebagai
berikut (5):

__5x1.000.000
283.500

Pembuatan Job Safety Analysis

=17,6 =18

Penanganan informasi harus dimungkinkan
dengan  melibatkan  strategi  Analisis
Keselamatan Kerja sebagai berikut:
Identifikasi Faktor

Ditentukan jenis pekerjaan
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Tentukan jenis pekerjaan, kemudian uraikan
pekerjaan tersebut menjadi langkah-langkah
kerja.

Hazard

Menyelidiki dan memutuskan bahaya yang
mungkin terjadi pada setiap langkah
pekerjaan, mengenali sumber risiko (6).
Effect

Dampak yang terjadi pada setiap langkah
kerja dan bahaya untuk menentukan skor.
Ditentukan cara pencegahan dari setiap

potensi bahaya yang terjadi.

Rancangan Standar Operasional Prosedur
(SOP)

Rancangan SOP yang dilakukan dilihat dari
hasil pembuatan Job Safety Analysis dan
diuraikan melalui langkah-langkah yang harus

dilakukan di bengkel pengelasan (7).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil pengukuran tingkat
frekuensi kecelakaan kerja pada pengolahan
data dapat diketahui bahwa tingkat frekuensi
atau tingkat kekerapan kecelakaan kerja di
Bengkel Las Idin Putra Jaya yang terjadi pada
tahun 2020 dilihat dari tabel 4.14 sebanyak
8.163 kali, pada tahun 2021 sebanyak 8.713
kali dan pada tahun 2022 sebanyak 9.781 kali
(8). Dari hasil tersebut menunjukan ada
kenaikan jumlah kecelakaan kerja dari tahun
2020 hingga tahun 2022. Peningkatan
frekuensi kecelakaan kerja terjadi disebabkan
karena adanya penurunan jumlah jam kerja
dari tahun 2020 hingga tahun 2022. Pada
tahun 2020 jumlah jam kerja sebesar 60270,
pada tahun 2021 terjadi penurunan jumlah jam
kerja menjadi 59220 dan pada tahun 2022
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kembali terjadi penurunan jumlah jam kerja
karyawan dari tahun-tahun sebelumnya
menjadi sebesar 58890. Semakin tinggi
jumlah kecelakaan kerja yang terjadi maka
tingkat frekuensi kecelakaan kerja akan
semakin meningkat, sebaliknya jika semakin
tingggi jumlah jam kerja karyawan maka
tingkat frekuensi kecelakaan kerja akan
semakin menurun. Dapat dianalisis bahwa
peningkatan frekuensi kecelakaan kerja
disebabkan oleh jumlah jam kerja karyawan
yang setiap tahunnya menurun, tetapi jumlah
kecelakaan kerja yang terjadi setiap tahunnya

semakin meningkat.

SIMPULAN

Analisis risiko kecelakaan kerja pada pekerja
pengelasan di Bengkel Las Idin Putra Jaya
berdasarkan metode Job Safety Analysis (JSA)
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :
menganalisis tahapan pekerjaan, menganalisis
diberikan

pengendalian bahaya. Setelah berdiskusi

risiko bahaya kemudian
dengan pemilik dan pekerja Bengkel Las Idin
Putra Jaya, didapatkan 3 bagian pekerjaan
diantaranya pemotongan, pengelasan dan
penghalusan. Pada bagian pemotongan
terdapat 5 tahapan pekerjaan, 14 risiko bahaya
dan 18 pengendalian bahaya. Pada bagian
pengelasan terdapat 8 tahapan pekerjaan, 17
risiko bahaya dan 25 pengendalian bahaya.
Pada bagian penghalusan terdapat 3 tahapan
pekerjaan, 5 risiko bahaya dan 11

pengendalian bahaya.

Standar Operasional Prosedur (SOP) kerja
pengelasan yang aman di Bengkel Las Idin

Putra Jaya dilihat berdasarkan hasil analisis
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menggunakan metode Job Safety Analysis
(JSA) adalah sebagai berikut (9):

Standar Operasional Prosedur pada proses
pemotongan terdiri dari analisis bahaya,

persiapan, mulai pekerjaan dan akhir

pekerjaan. Standar Operasional Prosedur pada
proses pengelasan terdiri dari analisis bahaya,

persiapan, mulai pekerjaan dan akhir

pekerjaan. Standar Operasional Prosedur
Penghalusan terdiri dari analisis bahaya,

persiapan, mulai pekerjaan dan akhir

pekerjaan (10).
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